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[bookmark: _Toc202807790]BAB III
[bookmark: _Toc202807791]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc202807792]3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode penelitian eksperimental laboratorium. Dengan membuat sediaan tablet hisap menggunakan metode granulasi basah dan menggunakan bahan aktif serbuk bunga lawang.
[bookmark: _Toc202807793]3.1.1 	Variabel Penelitian
	Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah simplisia bunga lawang, yang Menggunakan bahan tambahan dimana untuk bahan penghancur dikombinasi sama banyak yaitu 10%;10%, sediaan tablet bunga lawang. Variabel terikat yaitu, karakteristik fisik simplisia, metabolit sekunder, aktivitas antibakteri, karakteristik fisik massa granul, karakteristik fisik tablet.
[bookmark: _Toc202807794]3.1.2 	Parameter Penelitian
	Parameter penelitian yang digunakan pada penelitian ini Kadar air, Kadar abu total, Kadar abu tidak larut asam, Kadar sari larut air, Kadar sari larut etanol, Alkaloid, Flavonoid, Steroid/Triterpenoid, Tanin, Saponin dan Glikosida pada simpilisia. Penentuan laju alir, sudut diam, indeks tap. Keseragaman bobot, waktu hancur, kekerasan dan kerapuhan pada tablet. Penentuan daya hambat bakteri pada simplisia.
[bookmark: _Toc202807795]3.2 Jadwal dan Lokasi Penelitian
[bookmark: _Toc202807796]3.2.1 	Jadwal Penelitian
	Jadwal penelitian dilakukan pada bulan januari 2025 hingga bulan juni 2025.
[bookmark: _Toc202807797]3.2.2 	Lokasi Penelitian
	Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmasi Terpadu , Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Sediaan Padat Universitas Muslim Nusantara (UMN) Al-Washliyah.
[bookmark: _Toc202807798]3.3 Bahan dan Peralatan
[bookmark: _Toc202807799]3.3.1 	Bahan Penelitian
	Bahan-bahan yang digunakan pada saat penelitian ini adalah serbuk bunga lawang, manitol, PVP (Pavidon), Talkum, Magnesium stearat, Avicel, Maltodekstrin, Mucilago Amily dan Flavor mint.
[bookmark: _Toc202807800]3.3.2 	Peralatan Penelitian
	Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah : Lemari pengering, beaker glass, tabung reaksi, batang pengaduk, timbangan analitik, lemari asam, hot plate, corong kaca, erlenmeyer, kertas saring, kertas perkamen, tanur, tang krus, cawan krus, desikator, gelas ukur, water bath, lumpang dan alu, ayakan mesh 12, ayakan mesh 14, blender, cawan petri, laminar airflow (BIOBASE), oven (MEMMERT dan VEVOR), inkubator (MEMMERT), autoklaf dan kulkas, statif, ring clem, penggaris, alat uji keseragaman bobot, alat uji kekerasan, alat uji kerapuhan dan alat waktu hancur.
[bookmark: _Toc202807801]3.4 Persiapan Sampel
[bookmark: _Toc202807802]3.4.1 	Pengumpulan Sampel
	Sampel bagian tumbuhan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bunga Lawang yang diperoleh Pusat Pasar Central di Jalan Pusat Pasar, Kec. Medan Kota,  Kabupaten Kota Medan, Sumatera Utara.
[bookmark: _Toc202807803]3.4.2 	Identifikasi Sampel
	Identifikasi sampel dilakukan di Herbarium Medanense (MEDA) Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sumatera Utara Medan.
[bookmark: _Toc202807804]3.4.3 	Pengolahan Sampel
	Bunga lawang dicuci bersih, dipotong menjadi kecil-kecil, ditiriskan, dan diangin-anginkan setelah dibersihkan dari pengotornya. Kemudian dikeringkan ke dalam lemari pengering hingga kering. Lalu di blender hingga menjadi serbuk. Setelah itu serbuk diayak, serbuk yang keluar dari ayakan mesh 40 kemudian dimasukkan ke dalam wadah tertutup yang rapat dan kering (Inayah Hayati, 2020).
[bookmark: _Toc202807807]3.5 Karakteristik Fisik Simplisia
[bookmark: _Toc202807809]3.5.1	Kadar Air
	Uji kadar air pada penelitian ini menggunakan  metode gravimetri. Timbang sampel lebih kurang 2 g, masukkan kedalam wadah yang telah ditara. Keringkan pada suhu 105°C selama 5 jam dan ditimbang. Lanjutkan pengeringan dan timbang pada selang waktu 1 jam sampai perbedaan antara dua penimbangan berturut-turut tidak lebih dari 0,25% (Kemenkes, 2017).
[bookmark: _Toc202807810]3.5.2	Kadar Abu Total
	Ditimbang serbuk simplisia sebanyak 2 g, lalu dimasukkan kedalam cawan krus yang sebelumnya telah dipijar dan ditara, kemudian diratakan dan krus dipijar pada suhu 500-600°C dengan tanur selama 3 jam hingga sampel menjadi arang, selanjutnya didinginkan dan ditimbang sampai diperoleh bobot tetap, kadar abu dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan di udara (Depkes RI, 1995).
[bookmark: _Toc202807811]3.5.3 	Kadar Abu Tidak Larut Asam
	Abu yang telah didapatkan dalam proses penetapan kadar abu total ditambahkan dengan 25 ml asam klorida encer lalu didihkan selama 5 menit, bagian yang tidak larut dalam asam dikumpulkan, disaring melalui kertas saring bebas abu, kemudian dicuci dengan air panas. Residu dan kertas saring dipijar pada suhu 600°C hingga bobot tetap, kemudian dinginkan dan ditimbang. Kadar abu yang tidak larut dalam asam dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan di udara (Depkes RI, 1995).
[bookmark: _Toc202807812]3.5.4 	Kadar Sari Larut Air
	Ditimbang serbuk simplisia sebanyak 5 g, lalu dimaserasi selama 24 jam dalam 100 ml air-kloroform (2,5 kloroform dalam air suling sampai 97,5 ml) dalam erlenmeyer sambil dikocok sesekali selama 6 jam pertama, kemudian dibiarkan selama 18 jam lalu disaring, sebanyak 20 ml filtrat pertama diuapkan sampai kering didalam cawan penguap yang berdasar rata yang telah dipanaskan pada suhu 150°C hingga bobot tetap. Kadar dalam persen sari yang larut dalam air dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan di udara (Deples RI, 1989).
[bookmark: _Toc202807813]3.5.5 	Kadar Sari Larut Etanol
	Ditimbang serbuk simplisia yang telah dikeringkan di udara sebesar 5 g, lalu dimaserasi dalam erlenmeyer selama 24 jam dalam 100 ml etanol 96% sambil dikocok berkali-kali selama 6 jam pertama, kemudian dibiarkan selama 18 jam. Selanjutnya disaring, 20 ml filtrat diuapkan sampai kering dalam cawan berdasar rata yang sudah ditara dan sisanya dipanaskan pada suhu 105°C sampai bobotnya tetap. Kadar sari larut dalam etanol dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan di udara (Depkes RI, 1995).
[bookmark: _Toc202807814]3.6 Skrining Fitokimia
	Skrining fitokimia mencakup pemeriksaan golongan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, glikosida dan triterpenoid/steroid.
[bookmark: _Toc202807815]3.6.1 	Pemeriksaan Alkaloid
[bookmark: _Toc202360871][bookmark: _Toc202807816]3.6.1.1 Pembuatan Pereaksi Asam Klorida 2N
Asam klorida pekat dipipet dan dimasukkan kedalam labu tentukur 100 ml sebanyak 19,71 ml lalu diencerkan dengan aquades sampai garis tanda (Depkes, RI 1995).
[bookmark: _Toc202360872][bookmark: _Toc202807817]3.6.1.2 Pembuatan Pereaksi Bouchardat
	Ditimbang kaliun iodida sebanyak 4 g lalu dilarutkan dalam 20 ml air suling, kemudian ditambahkan sedikit demi sedikit 2 g iodium dan dicukupkan air suling hingga 100 ml (Depkes, RI 1995).
[bookmark: _Toc202360873][bookmark: _Toc202807818]3.6.1.3 Pembuatan Pereaksi Dragendorf
	Sebanyak 20 ml larutan bismut nitrat 40% b/v dalam asam nitrat P dicampur dengan 50 ml larutan kalium iodida P 54,4% b/v, kemudian diamkan sampai memisah sempurna. Lalu diambil larutan jernih dan encerkan dengan air suling hingga 100 ml (Depkes, RI 1995).
[bookmark: _Toc202360874][bookmark: _Toc202807819]3.6.1.4 Pembuatan Pereaksi Mayer
	Ditimbang raksa (II) klorida sebesar 1,35 g lalu dilarutkan di dalam gelas ukur 100 ml dengan aquades sebanyak 60 ml. Pada wadah lain dilarutkan 5 g kalium iodida dengan 10 ml aquades. Kemudian kedua larutan dicampur dalam labu ukur 100 ml, lalu diencerkan dengan aquades sampai tanda batas (Depkes, RI 1995).
[bookmark: _Toc202360875][bookmark: _Toc202807820]3.6.1.5 Prosedur
	Ditimbang serbuk simplisia bunga lawang 0,5 g, lalu ditambahkan 1 ml asam klorida 2N dan ditambahkan 9 ml air suling, kemudian dipanaskan di atas penangas air selama 2 menit, lalu dinginkan dan disaring. Filtrat dipakai untuk menguji alkaloid dengan prosedur berikut ini :
a. Filtrat sebanyak 3 tetes ditambahkan 2 tetes pereaksi mayer, jika terbentuk endapan mengumpal berwarna putih atau kuning maka itu berarti reaksi positif.
b. Filtrat sebanyak 3 tetes ditambahkan 2 tetes pereaksi bouchardat, jika terbentuk endapan berwarna coklat sampai hitam maka itu berarti reaksi positif.
c. Filtrat sebanyak 3 tetes ditambahkan 2 tetes pereaksi dragendorf, jika terbentuk warna merah atau jingga maka itu berarti reaksi positif.
Alkaloid dianggap positif jika terjadi endapan atau kekeruhan sedikitnya 2 reaksi dari 3 percobaan diatas (Depkes, RI 1995).
[bookmark: _Toc202807821]3.6.2 	Pemeriksaan Flavonoid
[bookmark: _Toc202360877][bookmark: _Toc202807822]3.6.2.1 Pembuatan Pereaksi Asam Klorida 2N
	Sebanyak 19,72 ml asam klorida pekat dipipet dan dimasukkan kedalam labu tentukur 100 ml, lalu diencerkan dengan aquades hingga garis batas (Depkes, RI 1995).
[bookmark: _Toc202360878][bookmark: _Toc202807823]3.6.2.2 Prosedur
Ditimbang sebanyak 1 g serbuk bunga lawang, kemudian dilarutkan dengan metanol panas 50% sebanyak 1-2 ml dalam tabung reaksi. Lalu ditambahkan 0,1 g serbuk Mg dan 1 ml asam klorida 2N dan 2 ml amilakohol lalu dikocok kemudian dibiarkan memisah. Flavonoid positif jika terbentuk warna merah, kuning, jingga pada lapisan alkohol (Depkes, RI 1995).
[bookmark: _Toc202807824]3.6.3 	Pemeriksaan Saponin
[bookmark: _Toc202360880][bookmark: _Toc202807825]3.6.3.1 Pembuatan Pereaksi Asam Klorida 2N
	Sebanyak 19,71 ml asam klorida pekat dipipet dan dimasukkan kedalam labu tentukur 100 ml, lalu diencerkan dengan aquades hingga garis batas (Depkes, RI 1995).
[bookmark: _Toc202360881][bookmark: _Toc202807826]3.6.3.2 Prosedur
	Ditimbang sebanyak 0,5 g serbuk simplisia, dimasukkan ke dalam tabung reaksi ditambahkan 10 ml air panas, kemudian dinginkan dan dikocok selama 10 detik dengan kuat. Jika terbentuk busa setinggi 1-10 cm yang stabil dan tidak kurang dari 10 menit serta tidak hilang dengan penambahan 1 tetes asam klorida 2N menunjukkan adanya saponin (Depkes, RI 1995).
[bookmark: _Toc202807827]3.6.4 	Pemeriksaan Tanin
[bookmark: _Toc202360883][bookmark: _Toc202807828]3.6.4.1 Pembuatan Pereaksi Besi (III) Klorida 1%
	Ditimbang besi (III) klorida sebanyak 1 g lalu dilarutkan dalam labu tentukur 100 ml dengan aquades sampai garis batas (Depkes, RI 1995).
[bookmark: _Toc202360884][bookmark: _Toc202807829]3.6.4.2 Prosedur
	Sebanyak 0,5 g serbuk simplisia dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 10 ml aquades, lalu dikocok dan disaring. Filtratnya diencerkan dengan aquades sampai tidak berwarna. Larutan diambil 2 ml ditambahkan 1-2 tetes pereaksi besi (III) klorida. Jika terjadi warna biru kehitaman menunjukkan adanya tanin (Depkes, RI 1995).

[bookmark: _Toc202807830]3.6.5 	Pemeriksaan Glikosida
[bookmark: _Toc202360886][bookmark: _Toc202807831]3.6.5.1 Pembuatan Pereaksi Timbal (II) Asetat
Ditimbang sebanyak 15,17 g timbal (II) asetat dan dilarutkan dalam air suling bebas CO2 hingga 100 ml, disimpan dalam wadah bertutup rapat (POM, 1979).
[bookmark: _Toc202360887][bookmark: _Toc202807832]3.6.5.2 Pembuatan Pereaksi Molish
Ditimbang sebanyak 3 g α-naftol dan dilarutkan dalam asam nitrat 0,5 N hingga 100 ml, disimpan dalam wadah bertutup rapat (POM, 1979).
[bookmark: _Toc202360888][bookmark: _Toc202807833]3.6.5.3 Prosedur
	Ditimbang serbuk simplisia 3 g, kemudian disari dengan 30 ml campuran etanol 96% dengan air (7:3) dan 10 ml H2SO4 2N dan direfluks selama 2 jam serta didinginkan dan disaring. Pada 20 ml filtrat ditambah 25 ml air dan 25 ml timbal (II) asetat 0,4N lalu dikocok dan didiamkan selama 5 menit lalu disaring. Filtrat disari dengan 20 ml campuran isopropanol dan kloroform (2:3). Sari dikumpulkan lalu diuapkan pada temperatur tidak lebih dari 59°C sisanya dilarutkan dalam 2 ml metanol.
	Larutan sisa digunakan untuk percobaan berikut : diambil 0,1 ml larutan percobaan dimasukkan kedalam tabung reaksi kemudian diuapkan diatas penangas air, lalu ditambahkan 2 ml aquades dan ditambahkan 5 tetes pereaksi molish, kemudian secara perlahan-lahan ditambahkan 2 ml asam sulfat pekat. Glikosida positif jika terbentuk cincin berwarna ungu pada batas cairan (Depkes RI, 1989).
[bookmark: _Toc202807834]3.6.6 	Pemeriksaan Triterpenoid/Steroid
[bookmark: _Toc202360890][bookmark: _Toc202807835]3.6.6.1 Pembuatan Pereaksi Lieberman-Bouchardat
	Asam asetat anhidrat dipipet sebanyak 20 ml lalu dicampurkan dengan 1 ml asam sulfat pekat dalam gelas ukur (Depkes, RI 1995).
[bookmark: _Toc202360891][bookmark: _Toc202807836]3.6.6.2 Prosedur
	Ditimbang serbuk simplisia sebanyak 1 g, lalu dimaserasi dengan 20 ml eter selama 2 jam, setelah itu disaring. Kemudian filtrat diuapkan dalam cawan penguap kemudian ditambahkan 5 tetes asam asetat anhidrat dan 5 tetes asam sulfat pekat (pereaksi liberman-bouchardat). Jika positif triterpenoid ditandai dengan terbentuknya warna ungu sampai merah ungu dan terbentuknya warna biru hijau menunjukkan positif steroid (Depkes, RI 1995).
[bookmark: _Toc202807843]3.7 Uji Aktivitas Antibakteri Serbuk Bunga Lawang
[bookmark: _Toc202807857]3.7.1 	Pembuatan Larutan NaCI 0,9 %
	Sebanyak 0,9 g NaCl dilarutkan kedalam 100 mL akuades dan disterilkan dengan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 20 menit. Larutan NaCl siap digunakan.
[bookmark: _Toc202807858]3.7.2 	Pembuatan Suspensi Bakteri
	Satu ose biakan bakteri disuspensikan ke dalam tabung reaksi 10 ml yang berisi NaCI 0,9% kemudian di homogenkan sampai kekeruhannya setara dengan larutan standar 0,5 Mc.Farland  (Wahyuni & Febrina Karim, 2020).
[bookmark: _Toc202807859]3.7.3 	Pembuatan Larutan Pembanding Mc Farland 0,5
	Larutan Mc Farland dipakai sebagai standar kekeruhan suspensi bakteri uji. Larutan Mc Farland 0,5 dibuat dengan melarutkan larutan BaCl2 1 % sebanyak 0,05 ml dan larutan H2SO4 1 % sebanyak 9,95 ml. Larutan kemudian di vortex sampai tercampur sempurna (Amanda Rizki et al., 2021).
[bookmark: _Toc202807860]3.7.4 	Pembuatan Media Mueller Hilton Agar (MHA)
	Ditimbang media MHA 38 gr menggunakan neraca analitik kemudian dilarutkan dalam 1 liter aquadest. Media dipanaskan sampai larut. Kemudian disteril dalam autoklaf suhu 121oC selama 15 menit (Wahyuni & Febrina Karim, 2020).
[bookmark: _Toc202360916][bookmark: _Toc202807861]3.7.5 	Prosedur Inokulasi Bakteri
	Inokulasi bakteri adalah menumbuhkan bakteri dalam cawan petri pada media agar yang telah dibuat. Pembuatan stok bakteri ini dilakukan untuk peremajaan dan memperbanyak bakteri. Diambil 1 ose bakteri dan digoreskan dimedia agar, lalu diinkubasi dalam inkubator suhu 37° C selama 24 jam (Amanda Rizki et al., 2021).
[bookmark: _Toc202360899][bookmark: _Toc202807844][bookmark: _Hlk170396805]3.7.6 	Uji Daya Hambat Streptococcus mutans
	Pengujian antibakteri dilakukan dengan metode disc diffusion (tes Kirby-Bauer). Suspensi bakteri uji dituang pada media MHA yang sudah mengeras sebanyak 0,1 ml, lalu diratakan dan diamkan hingga kering. Seluruh sampel dari berbagai konsentrasi (6,25; 12,5; 25 dan 50%) masing-masing dilarutkan terlebih dahulu dengan DMSO. Kertas cakram direndam ke masing-masing konsentrasi selama 15 menit kemudian diletakkan dalam permukaan media secara aseptik. Kemudian diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24 – 48 jam. Aktivitas antibakteri dinyatakan positif apabila terbentuk zona hambat berupa zona bening disekeliling kertas cakram (Shafira et al., 2023).
[bookmark: _Toc202807845]3.8 Pembuatan Tablet Hisap Bunga Lawang
[bookmark: _Toc202807846]3.8.1 Penentuan Formulasi Tablet Hisap Bunga Lawang
[bookmark: _Hlk175923228]	Penentuan formulasi tablet hisap merupakan tahap krusial dalam pengembangan sediaan farmasi yang efektif dan disukai pasien. Formulasi yang tepat ditentukan berdasarkan karakteristik zat aktif, tujuan terapeutik, dan kenyamanan penggunaan. Pemilihan bahan eksipien seperti pengisi, pengikat, pemanis, dan perisa harus disesuaikan untuk menghasilkan tablet yang stabil, memiliki rasa yang enak, serta mampu melepaskan zat aktif secara bertahap di rongga mulut. Selain itu, bentuk fisik dan kekerasan tablet juga perlu diperhatikan agar tablet tidak mudah hancur saat dikonsumsi, namun tetap cepat melarut di mulut. Metode pembuatan seperti granulasi basah atau cetak langsung juga dipilih berdasarkan sifat alir dan kompresibilitas bahan yang digunakan. Oleh karena itu, penentuan formulasi tablet hisap harus mempertimbangkan aspek farmasetik, teknologi, dan organoleptik untuk menghasilkan sediaan yang optimal, aman, dan efektif. Pada penelitian ini dilakukan penentuan formulasi tablet hisap dengan menggunakan zat aktif bunga lawang yang tertera pada tabel 3.1 di bawah ini.
[bookmark: _Toc202363517]Tabel 3.1 Komposisi Tablet Hisap Bunga Lawang
	Bahan
	Formulasi (%)

	Bunga Lawang
	50

	Manitol
	20

	PVP
	3

	Mucilago Amili
	5

	Talkum
	0,5

	Magnesium Stearat
	0,5

	Avicel
	10

	Maltodekstrin
	10

	Flavor mint
	1



Komposisi zat aktif serbuk bunga lawang yang digunakan yaitu 50%, kemudian manitol 20% sebagai bahan pengisi, PVP 3% dan Mucilago Amili 5%  sebagai bahan pengikat, Talkum 0,5% sebagai bahan lubrikan, Magnesium stearat 0,5% sebagai bahan lubrikan, Avicel 10% sebagai bahan penghancur, Maltodekstrin 10% sebagai bahan pemanis, Flavor mint 1% sebagai bahan pengaroma. 
[bookmark: _Toc202807847]3.8.2	 Prosedur Pembuatan Tablet Hisap Bunga Lawang
Pembuatan tablet hisap bunga lawang dilakukan dengan metode granulasi basah. Persiapkan alat dan bahan yang akan dipakai, lalu dimasukkan bahan zat aktif bunga lawang, manitol, avicel dan maltodekstrin dan flavor mint secara merata kedalam lumpang digerus sampai homogen. Kemudian buat mucilago amili dengan memanaskan suspensi pati dalam air sampai terbentuk gel kental. larutkan PVP kedalam mucilago hangat sampai homogen. Tambahkan larutan pengikat sedikit demi sedikit kedalam campuran serbuk sambil diaduk hingga membentuk massa lembab yang dapat di granulasi. Lalu diayak menggunakan mesh 12 sebagai granulasi basah dan dikeringkan dilemari pengering selama satu hari, setelah granul kering diayak kembali menggunakan mesh 14. Kemudian ditambahkan bahan talkum dan magnesium stearat kedalam granul kering diaduk sampai homogen (Tungadi et al., 2018).
Setelah tercampur merata granul telah selesai dibuat dan siap untuk dilakukan uji mutu karakteristik fisik granul dan dilanjutkan dengan proses pencetakan tablet sebagai berikut :
[bookmark: _Toc202360903][bookmark: _Toc202807848]3.8.2.1 Sudut diam
Granul / sampel yang telah kering ditimbang sebanyak 25 gram, kemudian dimasukkan kedalam corong yang lubang bawahnya ditutup, kemudian diratakan permukaannya. Pada bagian corong diberi alas, tutup bawah corong dibuka sehingga granul dapat mengalir  keatas meja yang telah dilapisi kertas grafik. Diukur tinggi dan garis tengah dasar timbangan granul yang terbentuk sudut diam dihitung dengan rumus Tan α =  
Diketahui :	α = sudut diam
		h = tinggi dimbunan
		d = diameter timbangan granul (Tungadi et al., 2018).
[bookmark: _Toc202360904][bookmark: _Toc202807849]3.8.2.2 Kecepatan alir
Pengujian dilakukan seperti pada pengujian sudut diam, waktu alir ditentukan dengan menggunakan “stopwatch” dihitung pada saat granul mulai mengalir hingga granul berhenti mengalir (Tungadi et al., 2018).
[bookmark: _Toc202360905][bookmark: _Toc202807850]3.8.2.3 Indeks Tap
	Sebanyak 25 gram granul dimasukkan kedalam gelas ukur 100 ml / 50 ml dan dicatat volumenya (Vo) kemudian dilakukan pengetukan dengan alat dan dicatat volume ketukan ke 10 dengan interval waktu 2 detik. Ukur volume granul setelah dimampatkan dan dihitung bobot jenis granul (Tungadi et al., 2018).
[bookmark: _Toc202807851]3.9 Uji Karakteristik Fisik Sediaan Tablet Hisap
Parameter evaluasi tablet hisap adalah parameter fisik dan kimia. Parameter fisik yang dilakukan terdiri dari uji keseragaman bobot, uji waktu hancur, uji kekerasan tablet, uji kerapuhan (Tungadi et al., 2018).
[bookmark: _Toc202807852]3.9.1 Uji Keseragaman Bobot
Timbang 20 tablet lalu dihitung rata-rata tablet. Timbang kembali tiap tablet satu per satu. Hitung penyimpangan tiap tablet terhadap bobot rata-rata tablet dengan menggunakan rumus :
Penyimpangan =  × 100 %
Persyaratan : tidak boleh ada 2 tablet yang menyimpang lebih besar dari yang ditetapkan kolom A dan tidak boleh ada 1 tablet yang menyimpang lebih besar dari yang ditetapkan oleh kolom B (Tungadi et al., 2018).
[bookmark: _Toc202807853]3.9.2 Uji Waktu Hancur
Panaskan uji media waktu hancur (aquadest) hingga mencapai suhu tubuh (37o-39oC). Masukkan 5 tablet kedalam keranjang alat waktu hancur. Naik turunkan alat dengan kecepatan 30 kali per menit dalam media. Hitung waktu yang dibutuhkan hingga semua tablet dalam keranjang hancur.
Persyaratan : waktu yang dibutuhkan oleh tablet tidak bersalut adalah 15 menit (Tungadi et al., 2018).
[bookmark: _Toc202807854]3.9.3 Uji Kekerasan Tablet
	Ketahanan dari tablet terhadap goncangan pada waktu pengangkutan, pengemasan, dan peredaran bergantung pada kekerasan tablet. Kekerasan dinyatakan dalam satuan kg dari tenaga yang dibutuhkan untuk memecahkan tablet. Kekerasan yang umum untuk tablet adalah 4 – 8 kg. Untuk tablet hisap kekerasannya 10 – 20 kg. Tablet kunyah mempunyai kekerasan yang lebih kecil dari 3 kg. Walaupun kekerasan yang lebih tinggi menghasilkan tablet yang bagus, tidak rapuh, tetapi ini mengakibatkan berkurangnya porositasdari tablet sehingga sukar dimasuki cairan yang mengakibatkan lamanya waktun hancur. Alat-alat yang dipergunakan untuk menguji kekerasan tablet antar lain : stokes monsanto, strong cobb dan pfizer (Tungadi et al., 2018).
[bookmark: _Toc202807855]3.9.4 Uji Kerapuhan
Dibuka drum yang akan digunakan dengan memutar kunci pada alat hingga terlepas. Bebas debukan tablet dengan angin bertekanan, timbang tablet secara seksama dalam neraca analitik, kemudian masukkan ke dalam drum. Pengujian dilakukan sebanyak 100 putaran dengan kecepatan 25 ± 1 rpm, tekan tombol STR, tunggu sampai berhenti secara otomatis. Keluarkan tablet dari alat, hilangkan debu yang menempel dan timbang. Kerapuhan didapat dengan menghitung selisih antara berat tablet sebelum dan setelah pengujian. Kemudian dilanjutkan dengan membaginya terhadap berat awal dikali dengan 100%. Persamaan dalam menentukan nilai persentase kerapuhan dapat dilihat pada persamaan berikut : 
  × 100 % = x %
Keterangan : 
m1     = bobot awal tablet
m2     = bobot akhir tablet  
Keterangan tambahan :  
1. Jika m2>m1, tulis hasil akhir sebagai 0%. 
2. Jika m1>m2, tulis hasil akhir hingga dua digit di belakang koma (Tungadi et al., 2018). 
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